ABSTRAK

Kinerja karyawan adalah salah satu faktor terpenting dalam mencapai tujuan
sebuah organisasi. Motivasi kerja kerap dikaitkan dengan kinerja karyawan itu
sendiri, dimana budaya menjadi sebuah pembeda dalam faktor yang dapat
mendorong motivasi kerja tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh antara budaya maskulin dan budaya organisasi terhadap Kkinerja
perusahaan melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening, pada dua negara
serumpun (Indonesia-Malaysia) yang memiliki banyak keseragaman.

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden
yaitu 161 karyawan yang berasal dari Indonesia, dan 103 karyawan yang berasal
dari Malaysia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Teknik pengujian data dalam penelitian ini menggunakan alat analisis
Partial Least Square dalam menguji koefisen jalur, serta pengaruh langsung dan
tidak langsung dari variabel endogen terhadap eksogen.

Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya maskulin dan budaya organisasi
(professional) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Motivasi kerja juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sementara itu pengaruh tidak langsung dari budaya maskulin dan budaya
organisasi (professional) terhadap kinerja melalui motivasi kerja juga berpengaruh
positif signifikan. Motivasi kerja dapat memediasi hubungan antara budaya
maskulin dan budaya organisasi (professional) terhadap kinerja karyawan baik pada
Indonesia maupun Malaysia. Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan dalam
hal apa yang paling memotivasi karyawan, namun dalam hubungan budaya
maskulin dan budaya organisasi terhadap kinerja tidak ditemukan perbedaan yang
cukup signifikan.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Budaya Kolektivisme, Budaya Organisasi, Kinerja
Karyawan

Vi



